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 Abstrak: Abstract: 
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh Pengaruh Video 
Pembelajaran Terhadap Pemahaman Geometri Anak Kelompok 
B di RA Al Mumtaazah Desa Pedamaran VI Kecamatan 
Pedamaran OKI, dengan variabel independent video 
pembelajaran dan variabel dependent pemahaman geometri. 
Jenis penelitian ini adalah Quasi-Eksperimental Design, dengan 
pendekatan penelitian kuantitatif Nonequivalent Control Grup 
Design. Sampel pada penelitian ini berjumlah 30 anak kelas B1 
dan B2 di RA Al Mumtaazah Desa Pedamaran VI. Kelompok 
eksperimen menggunakan media video pembelajaran dan 
kelompok kontrol menggunakan media yang ada didalam 
kelas. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini 
menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji normalitas, uji 
homogenititas, uji hipotesis t test. Berdasarkan hasil yang 
didapat bahwa adanya perbedaan nilai rata-rata setelah 
diterapkan media yang didesain dari aplikasi canva dimana 
nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 73 sedangkan kelompok 
kontrol 60, kemudian dengan perhitungan uji t dimana nilai 
ttabel untuk taraf signifikansi 5% sebesar 2,074. Dapat 
disimpulkan bahwa nilai thitung > ttabel karena thitung > ttabel (5,975 > 
2,048), maka kesimpulannya Ho ditolak dan Ha diterima. 
Artinya ada pengaruh Video Pembelajaran terhadap 
pemahaman geometri anak kelompok B di RA Al Mumtaazah 
Desa Pedamaran VI Kecamatan Pedamaran OKI tahun ajaran 
2022/2023.  
 

Kata Kunci : KKata Kunci : Video Pembelajaran, Pemahaman Geometri 
 

The aim of the study was to determine the effect of video learning on 
understanding geometry for group B children in RA Al Mumtaazah, 
Pedamaran VI Village, Pedamaran OKI District, with the 
independent variable learning video and the dependent variable 
understanding geometry. This type of research is a Quasi-
Experimental Design, with a nonequivalent control group design 
quantitative research approach. The sample in this study was 30 
children in grades B1 and B2 at RA Al Mumtaazah, Pedamaran VI 
Village. The experimental group used instructional video media and 
the control group used the media in the classroom. Data collection 
techniques using observation, tests, and documentation. Data 
analysis techniques in this study used the validity test, reliability 
test, normality test, homogeneity test, hypothesis test t test. Based on 
the results, it was found that there was a difference in the average 
value after applying the media designed from the Canva application 
where the average value of the experimental class was 73 while the 
control group was 60, then by calculating the t test where the ttable 
value for a 5% significance level was 2.074. It can be concluded that 
the value of tcount > ttable because tcount > ttable (5.975 > 2.048), then the 
conclusion is that Ho is rejected and Ha is accepted. This means that 
there is an influence of Learning Videos on the understanding of 
geometry in group B children at RA Al Mumtaazah, Pedamaran VI 
Village, Pedamaran OKI District, 2022/2023 academic year. 

 
Keywords: Learning Video, Geometry Understanding 
 

Pendahuluan 

 Berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan peneliti di RA Al 
Mumtaazah Desa Pedamaran VI Kecamatan Pedamaran OKI diketahui bahwa anak 
bukan saja mengenal bentuk, warna geometri. Namun geometri adalah pengetahuan 
yang dipelajari oleh anak tentang ukuran, bentuk, ruang, garis, dan klarifikasi yang  
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dapat dipelajari anak melalui geometri yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari. Dari hasil observasi Pada kelompok B1 dan B2 masih ada beberapa anak yang 
belum mengetahui bentuk, warna, ukuran, ruang dan garis geometri. Masalah ini 
dikarenakan ketika anak-anak kelompok B melakukan kegiatan belajar, mereka 
hanya mendapatkan majalah atau LKS untuk mengamati dan memahami bentuk 
geometri. Sedangkan anak yang lain dari kelompok B1 dan B2 sudah ada yang 
mengenal bentuk geometri. 
 Berdasarkan literatur dari beberapa penelitian sebelumnya, belum ada yang 
penelitian sebelumnya yang membahas tentang pengaruh vidio pembelajaran 
terhadap pemahaman geometri. Maka peneliti ingin melakukan penelitian ini 
karena belum adanya penerapan video pembelajaran di RA Al Mumtaazah Desa 
Pedamaran VI Kecamatan Pedamaran OKI untuk mempelajari pemahaman 
geometri di kecamatan pedamaran, karena pemahaman geometri pada anak usia 
dini berdasarkan STTPA (Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Standar) 
seharusnya anak sudah mengetahui dan memahami geometri, seperti mengenal 
bentuk lingkaran, segitiga, persegi panjang, segiempat. Serta dapat 
mengklarifikasikan kedalam kelompok sejenis dapat mengurutkan benda 
berdasarkan ukuran dari yang terkecil sampai yang terbesar dan sebaliknya. 
 Video pembelajaran memiliki manfaat seperti, video pembelajaran memiliki 
banyak informasi berupa teks, suara, dan gambar bergerak sehingga dapat menarik 
perhatian anak. Video termasuk dalam kategori bahan ajar audiovisual atau bahan 
ajar pandang dengar. Bahan ajar audio visual merupakan bahan ajar yang 
mengombinasikan dua materi, yaitu materi visual dan materi auditif. Materi auditif 
ditujukan untuk merangsang indra pendengaran sedangkan materi visual untuk 
merangsang indra penglihatan. Dengan kombinasi dua materi ini, pendidik dapat 
menciptakan proses pembelajaran yang lebih berkualitas, karena komunikasi 
berlangsung secara lebih efektif. Jadi, dengan memanfaatkan video pembelajaran 
dapat membantu anak dalam mengenal bentuk-bentuk geometri yang diberikan 
oleh guru didalam video pembelajaran tersebut. 
 Berdasarkan latar belakang dan observasi yang telah dilakukan pada Anak di 
RA Al Mumtaazah Desa Pedamaran VI Kecamatan Pedamaran OKI. maka peneliti 
tertarik mengambil judul penelitian “Pengaruh Video Pembelajaran Terhadap 
Pemahaman Geometri Anak Kelompok B di RA Al Mumtaazah Desa Pedamaran VI 
Kecamatan Pedamaran OKI Tahun Ajaran 2022/2023”. Video pembelajaran belum 
pernah diterapkan dilembaga sekolah tersebut, dan belum ada penelitian yang 
meneliti mengenai pengaruh video pembelajaran terhadap pemahaman geometri 
anak kelompok B di RA Al Mumtaazah Desa Pedamaran VI Kecamatan Pedamaran 
OKI Tahun Ajaran 2022/2023. 
 

Metode  

Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental yang termasuk 

dalam metode evaluasi kuantitatif. Menurut Fraenkel dan Wallen dalam Sugiyono, 
"Bereksperimen adalah menguji, menemukan dan mengkonfirmasi." Metode 
percobaan adalah untuk mengkonfirmasi atau menguji percobaan. Metode 
eksperimen merupakan metode penelitian kuantitatif yang dapat digunakan untuk 
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mengetahui pengaruh kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan dan kelompok 
eksperimen yang diberi perlakuan. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian Quasi-Experimental design berupa Non-
Equivalent Control Group Design yaitu desain kelompok kontrol tetapi tidak dapat 
sepenuhnya mengendalikan variabel eksternal yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen. Desain Penetian ini mengedopsi desain pre- test dan Post- test control 
group design. Penelitian ini telah dipilih dua kelompok secara menyeluruh atau 
menggunakan teknik Total sumpling, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
control, kemudian dilakukan pre-test untuk mengetahui keadaan awal setelah 
mendapat perlakuan dan pro-test  untuk mengetahui keadaan, apakah ada 
perbedaan antara dua kelompok tersebut. Metode penelitian ini digunakan peneliti 
karena peneliti ingin melihat pengaruh video pembelajaran terhadap pemahaman 
geometri anak, antara anak yang memahami geometri dengan melihat video 
pembelajaran tentang geometri pada video pembelajaran dan yang tidak 
melihatnya. Untuk melakukan penelitian ini peneliti menggunakan dua kelas yaitu 
kelompok B1 dan B2 Di RA Al Mumtaazah Desa Pedamaran VI Kecamatan 
Pedamaran. Dalam penelitian ini, kelompok B1 sebagai kelas eksperimen 
diperlakukan atau diproses menggunakan video pembelajaran tentang mengenal 
betuk-bentuk geometri, sedangkan kelompok B2 sebagai kelas kontrol tidak 
menggunakan perlakuan dengan video pembelajaran. Deskripsi Desain Kelompok 
Pretest posttest. 
Definisi Operasional Variabel  
a. Video Pembelajaran  

 Video Pembelajaran merupakan media yang memiliki unsur suara (audio) 
dan tampilan gerak (visual) yang berperan menyampaikan informasi dari 
Pendidik kepada peserta didik. Selain itu, video khususnya dalam ranah 
pembelajaran diartikan sebagai media audiovisual, karena terdapat unsur audio 
dan visual. media audio visual dapat membantu peserta didik mengamati 
tindakan nyata dari apa yang dilihat pada media tersebut. Hal ini dapat 
membantu merangsang motivasi belajar dari peserta didik itu sendiri. 

b. Pemahaman Geometri   
 Pemahaman geometri adalah kemampuan mengingat, mengenali, 
mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan menerapkan berbagai bentuk seperti 
bentuk dua dimensi (segitiga, segiempat, lingkaran, dan persegi panjang) dan 
bentuk tiga dimensi (segitiga,tabung, kubus, prisma, kerucut, limas bola, balok 
dan kubus dengan informasi konkret). 

Pemahaman Geometri yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu, meliputi 
permainan yang mengenalkan bentuk geometri dua dimensi dan tiga dimensi serta 
mengklarifikasikan dengan benda-benda konkrit yang ada disekitar anak. semua itu 
terdiri dari beberapa aspek dan indikator yaitu mengenalkan dan mengkarifikasi. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Rating Scale dalam mengukur penilaian 
anak terhadap pemahaman geometri, Rating Scale merupakan skala pengukuran 
skala yang fleksibel, tidak terbatas untuk pengukuran sikap saja tetapi untuk 
mengukur persepsi responden terhadap fenomena lainnya, seperti skala untuk 
mengukur status sosial, ekonomi, kelembagaan, pengetahuan, kemampuan, proses 
kegiatan lain-lain. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrument penilaian 



Vina Oktaviani, Aida Imtihana, Lidia Oktamarina 

 

324 
 

berikut ini adalah lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti yang akan 
digunakan untuk menilai pemahaman geometri anak pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol dengan menggunakan video pembelajaran di RA Al 
Mumtaazah Desa Pedamaran VI Kecamatan Pedamaran OKI tahun 2022, yang 
terdiri dari: (1) aspek yang merupakan bagian utama penilitian pemahaman 
geometri, (2) Indikator merupakan deskripsi yang menjelaskan bagian-bagian aspek 
yang akan dinilai, dan (3) pemahaman anak merupakan bagian yang menjelaskan 
kriteria penilaian pada pemahaman geometri, apakah Belum Berkembang (BB), 
Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), Berkembang Sangat 
Baik (BSB). Skor ini digunakan untuk menentukan hasi jawaban dalam penelitian ini 
dihubungkan dengan motorik kasar anak yaitu:  
1. Belum Berkembang (BB) dengan skor 1 bila anak belum mampu menguasai 

indikator yang diberikan atau sama sekali belum menguasai.  
2. Mulai Berkembang (MB) dengan skor 2 bila anak mulai mampu melakukan dan 

indikator yang dijelaskan. 
3. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan skor 3 bila anak mampu melakukan 

dari indikator yang dijelaskan dengan sedikit bantuan. 
4. Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan skor 4 bila anak dapat menguasai 

indikator yang dijelaskan dan dapat melakukannya dengan sangat baik. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan objek atau subjek dengan ciri dan 
kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti, kemudian ditarik atau 
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak RA Al 
Mumtaazah Desa Pedamaran VI Kecamatan Pedamaran OKI dengan jumlah 30 
anak. 

b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Total 
Sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel 
merupakan sumber data pada penelitian anak-anak yang berada di kelas B 
dengan usia anak 5-6, pada tahun ajaran 2022/2023. Dengan demikian, jumlah 
sampel penelitian adalah 30 anak dikelas B1 15 dan B2 15 anak dari 30 populasi 
anak di RA Al Mumtaazah Desa Pedamaran VI Kecamatan Pedamaran.   

Teknik Pengumpulan Data 
Dalam kegiatan pengumpulan data dari lapangan penelitian, maka peneliti 

menggunakan beberapa teknik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Observasi 

Observasi adalah cara mengumpulkan informasi (data) dengan cara 
mengamati dan merekam secara sistematis fonemena yang diamati. Observasi 
digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses pengajaran. 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif 
yaitu peneliti terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 
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Observasi digunakan untuk mengamati tentang pengaruh video 
pembelajaran terhadap pemahaman geometri anak. Kegiatan observasi 
dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh data yang berhubungan 
dengan penguasaan anak dalam pemahaman geometri. Data hasil observasi 
dapat memberikan informasi mengenai pemahaman geometri anak dengan 
menggunakan aplikasi canva   yaitu dalam hal mengobservasi, 
mengklasifikasi, meramalkan, serta mengkomunikasikan berbagai informasi 
yang dapat diserap oleh anak. Peniliti juga menilai dengan penilaian 
assessment auntentic, untuk langsung menilai kegiatan pembelajaran di kelas 
apakah anak memiliki pengaruh yang signifikansi terhadap pemahaman 
geometri yang sebenarnya. Tiga penilaian yang harus dipertimbangkan: (1) 
keaslian alat yang digunakan; (2) keaslian aspek yang diuji; (3) realitas dari 
perspektif siswa. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
Pengaruh video pembelajaran terhadap Pemahaman Geometri Anak 
Kelompok B di RA Al Mumtaazah Desa Pedamaran VI Kecamatan 
Pedamaran OKI. 

b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu cara dalam mengumpulkan data-data 

yang diperoleh dari suatu dokumen resmi atau barang-barang tertulis 
lainnya. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, sketsa, dan lain-
lain. Dokumen yang berbentuk karya seni dapat berupa gambar, patung, 
film, dan lain-lain. Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi profil sekolah, 
sejarah sekolah. Foto kegiatan anak pada kegiatan dengan media diorama, 
dan kondisi terkait pengaruh Pengaruh video pembelajaran terhadap 
Pemahaman Geometri Anak Kelompok B di RA Al Mumtaazah Desa 
Pedamaran VI Kecamatan Pedamaran OKI Tahun Ajaran 2-22/2023. 
Dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui foto. 

c. Tes 
Tes merupakan suatu teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat 

berbagai macam pertanyaan atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan 
atau dijawab oleh responden dalam penilaian. Pada penelitian ini 
menggunakan instrument tes pada pembelajaran tentang perkembangan 
motorik halus dengan menggunakan indikator pemahaman geometri pada 
kegiatan pembelajaran dengan video pembelajaran, tes yang akan dilakukan 
penulis ialah tes tidak terstruktur. Tes yang dibuat berupa tes lisan, jadi 
anak-anak melakukan apa yang diarahkan oleh peneliti sesuai dengan 
indikator yang telah dibuat oleh peneliti sebanyak 2 indikator. 

Teknik analisis data 
a. Uji Validitas  

Validitas adalah ukuran seberapa efektif atau kuat suatu instrument. 
Instrument yang valid atau valid bernilai tinggi. Sebaliknya, alat yang 
kurang valid berarti rendah. Hasil penelitian dianggap valid apabila 
terdapat keakuratan antara data yang benar-benar terjadi pada subjek 
dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Rumus yang dapat 
digunakan untuk memeriksa validitas struktur dengan teknik korelasi 
product momet adalah sebagai berikut: 
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Keterangan: 

R : Koefisien antara skor item dengan skor total 
∑X : Jumlah skor masing-masing butir jawaban 
∑Y : Jumlah skor seluruh butir jawaban (total) 

∑  : Jumlah kuadrat tiap butir jawaban 

∑  : Juamlah kuadrat total 
∑XY : Jumlah perkalian skor butir jawaban dengan skor total 
N : Jumlah responden 

 
Hasil perhitungan tersebut kemudian dikorelasikan dengan tabel 

harga kritik r product moment pada taraf signifikasi 5%. Apabila koefisien 
product momen > r tabel berarti instrument dapat dikatakan valid dan dapat 
digunakan sebagai alat pengumpulan data. Sebaliknya bila koefisien product 
moment r tabel berarti instrument tidak valid. Instrument penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini diuji cobakan pada subjek yang telah 
ditentukan, dengan tujuan mengetahui nilai beda item instrument penilaian. 
Item dinyatakan valid apabila derajat signifikansi beda lebih dari 0,5% atau 
lebih besar dari taraf signifikansi 5%, dan sebaliknya item dinyatakan tidak 
valid apabila memiliki derajat signifikansi beda item kurang dari 0,05% atau 
lebih kecil dari taraf signifikansi 5% dan selanjutnya item tidak valid 
dinyatakan gugur. 

b. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas menunjukkan suatu instrumen dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument tersebut 
sudah baik. Instrument yang sudah dapat dipercayai yang reliable akan 
menghasilkan data yang dipercaya juga. Dalam pengujian reliabilitas data 
peneliti menggunakan rumus alpha croncbach untuk menghitung reliabilitas 
instrument yang akan digunakan. Rumusnya adalah sebagai berikut: 

  

Keterangan: 
   : Koefisien reliable 

   : Banyaknya butir soal 
    1   : Bilangan konstan 

   : Jumlah varian skor dari msing-masing butir soal 

   : Varian total 
 

c. Uji Normalitas  
Uji Normalitas adalah tes yang digunakan untuk melihat apakah 

suatu kelompok berdistribusi normal. Normalitas data diperlukan untuk 
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menentukan rata-rata uji coba yang diteliti. Uji normalitas dalam penelitian 
ini menggunakan rumus liliefors. 

 
 

d. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

kesamaan data jika suatu kelompok memiliki varians yang sama, kelompok 
tersebut dikatakan homogeny. Pengujian ini untuk mengetahui kesamaan 
data pada pretest dan posttest anak. Rumus yang digunakan dalam uji 
homogenitas adalah rumus uji F. 

e. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan menguji hipotesis yang dikemukakan dalam 

penelitian ini menggunakan uji t. hipotests yang akan diajukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Ha : Video pembelajaran berpengaruh terhadap pemahaman 

geometri anak kelompok B di RA Al Mumtaazah Desa Pedamaran VI 
Kecamatan Pedamaran OKI tahun ajaran 2022/2023. 

2. Ho : Video pembelajaran tidak berpengaruh terhadap pemahaman 
geometri anak di RA Al Mumtaazah Desa Pedamaran VI Kecamatan 
Pedamaran OKI tahun ajaran 2022/2023.  
Kriteria pengujian yang berlaku adalah  ditolak jika  <  dan 

 diterima jika  >  dengan taraf signifikan  = 5%. Teknik yang 

akan digunakan untuk menguji hipotesis dengan rumus Polled Varian, yaitu: 
 

  

 
Keterangan  
T  : Nilai t  

 : Rata-rata kelompok pertama 
 : rata-rata kelompok kedua 
 : Data kelompok pertama 
 : Data kelompok kedua 
 : Estimasi perbedaan kelompok 
 : Banyaknya sampel pengukuran kelompok pertama 

Kriteria pengujian  diterima jika  <  dengan menggunakan 

taraf signifikan  = 5% 
 

Hasil dan Pembahasan 
A. Deskripsi Data Observasi Awal (Pretest) Pengaruh Video Pembelajaran 

Terhadap Pemahaman  Geometri Anak Kelompok B Di Ra Al Mumtaazah 
Desa Pedamaran VI Kecamatan Pedamaran Oki  

Tabel Pretest kelompok Eksperimen 

No Nama Total Nilai 
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1 Abdullah 58 

2 Alif 63 

3 Aliza 48 

4 Asyfa 56 

5 Arkha 48 

6 Aziz 56 

7 Dafa 46 

8 Fabio 58 

9 Faiz 38 

10 Khalisa 65 

11 Nadira 40 

12 Puti 52 

13 Ratuliu 46 

14 Saskia 54 

15 Sisil 60 

Jumlah 788 

Rata-rata 53 
 
     Tabel Distribusi Frekuensi Pretest Kelompok Eksperimen 

Interval Frekuensi Persentasi 

38 – 43 2 13% 

44 – 49 4 27% 

50 – 55 2 13% 

56 – 65 7 47% 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil dari pretest 
kelompok eksperimen pada interval 38-43 mempunyai 2 frekuensi dengan 
persentase nilai yang diperoleh 13%, interval 44-49 mempunyai 4 frekuensi 
dengan presentase nilai yang diperoleh 27%,dan  interval 50-55 mempunya 2 
frekuensi dengan presentase nilai yang diperoleh 13%, interval 56-65 
mempunyai 7 frekuensi dengan presentase nilai yang diperoleh 47%. Jadi 
persentase keseluruhannya adalah 100%. 

Tabel Pretest kelompok kontrol 
No Nama Total Nilai 

1 Abid 33 

2 Ahmad 42 

3 Alesha 35 

4 Aqila 35 

5 Giandra 50 

6 Mesran 29 

7 Mirzan 54 

8 Mumtaz 46 

9 Nabila 40 
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10 Raffi 52 

11 Rafka 52 

12 Ragil 38 

13 Rara 48 

14 Stella 46 

15 Vania 46 

Jumlah 646 

Rata-rata 43 

 
                Tabel Distribusi Frekuensi Pretest Kelompok Kontrol 

 

 
Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil dari pretest 

kelompok eksperimen pada interval 29-34 mempunyai 2 frekuensi dengan 
persentase nilai yang diperoleh 13%, interval 35-40 mempunyai 4 frekuensi 
dengan presentase nilai yang diperoleh 27%,dan  interval 41-46 mempunya 4 
frekuensi dengan presentase nilai yang diperoleh 27%, dan interval 47-54 
mempunyai 5 frekuensi dengan presentase nilai yang diperoleh 33%. Jadi 
persentase keseluruhannya adalah 100%. 
B. Pemberian Perlakuan (Treatment) 

1. Kelompok Eksperimen Dengan Menggunakan Video pembelajaran 
a. Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama ini dilakukan hari Rabu tanggal 3 agustus 
2022, dimana dalam kegaitan ini sampel kelompok eksperimen 
berjumlah 15 anak. Kegiatan awal pembelajaran dilakukan seperti 
biasa pertama diawali dengan pembukaan membaca do’a sebelum 
belajar kemudian bernyanyi bersama, serta melakukan absen dan 
pengulangan pembelajaran kemarin (recalling) yang dilakukan oleh 
peneliti sebagai pengganti guru di dalam kelas. Pertemuan pertama 
ini, peneliti menjelaskan kepada anak tentang bentuk-bentuk geometri 
2 dimensi dan mengenal bentuk-bentuk geometri 3 dimensi 
menggunakan video pembelajaran yang di desain melalui aplikasi 
canva.  

b. Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua ini dilakukan hari Kamis tanggal 4 Agustus 

2022, dalam kegiatan ini sampel kelompok eksperimen berjumlah 15 
anak. Kegiatan awal pembelajaran dilakukan seperti biasa pertama 
diawali dengan pembukaan membaca do’a sebelum belajar kemudian 
bernyanyi bersama, serta melakukan absen dan pengulangan 
pembelajaran kemarin (recalling) yang dilakukan oleh peneliti sebagai 

Interval Frekuensi Persentasi 

29-34 2 13% 

35-40 4 27% 

41-46 4 27% 

47-54 5 33% 

Total 15 100% 
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pengganti guru di dalam kelas. Pertemuan kedua ini, peneliti 
menjelaskan kepada anak tentang bentuk-bentuk geometri 3 dimensi 
dan mengenal bentuk-bentuk geometri 3 dimensi menggunakan video 
pembelajaran.  

c. Pertemuan ketiga 
Pertemuan ketiga dilakukan hari Jumat pada tanggal 5 Agustus 

2022. Kegiatan awal pembelajaran dilakukan seperti biasa pertama 
diawali dengan pembukaan do’a sebelum belajar kemudian 
dilanjutkan dengan bernyanyi bersama, serta melakukan absen dan 
pengulangan pembelajaran (recalling) kemudian mengenalkan bentuk-
bentuk benda 2 dimensi yang dilakukan oleh peneliti. 

d. Pertemuan keempat 
Pertemuan keempat dilakukan hari Senin pada tanggal 8 

Agustus 2022. Kegiatan awal pembelajaran dilakukan seperti biasa 
pertama diawali dengan pembukaan do’a sebelum belajar kemudian 
dilanjutkan dengan bernyanyi bersama, serta melakukan absen dan 
pengulangan pembelajaran (recalling) kemudian mengenalkan bentuk-
bentuk benda 3 dimensi yang dilakukan oleh peneliti. Pertemuan 
kedua ini peneliti menjelaskan kembali sambil mengingat tentang 
bentuk-bentuk 2 dimensi dan 3 dimensi, setelah itu peneliti langsung 
menjelaskan kepada anak tentang gambar bentuk geometri 3 dimensi 
menggunakan media video pembelajaran dan menghitung berapa 
banyak sisi yang ada pada bentuk-bentuk geometri. 

2. Kelompok Kontrol Dengan Menggunakan Media Yang Ada di Dalam 
Kelas 
a. Pertemuan pertama 

Treatment pertama dilakukan hari Selasa pada tanggal 9 Agustus 
2022, dimana dalam kegiatan ini sampel kelompok kontrol berjumlah 
15 anak. Kegaitan awal pembelajaran dilakukan seperti biasa pertama 
diawali dengan pembukaan bernyanyi bersama kemudian membaca 
do’a sebelum belajar, serta melakukan absen dan pengulangan 
pembelajaran kemarin (recalling) yang dilakukan oleh peneliti sebagai 
pengganti guru di dalam kelas. 

b. Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua dilakukan hari Rabu tanggal 10 Agustus 2022. 

Kegiatan awal pembelajaran dilakukan seperti biasa pertama diawali 
dengan pembukaan bernyanyi bersama kemudian membaca do’a 
sebelum belajar, serta melakukan absen dan pengulangan 
pembelajaran kemarin (recalling) yang dilakukan oleh peneliti. 
Pertemuan kedua ini, peneliti menjelaskan kembali tentang bentuk 
geometri 2 dimensi dan 3 dimensi, setelah itu peneliti langsung 
mengajak anak untuk  mengelompokkan benda bentuk geometri seprti 
bola dll yang berbentuk lingkaran.  

c. Pertemuan ketiga  
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` Pertemuan ketiga dilakukan hari Kamis tanggal 11 Agustus 
2022. Kegiatan awal pembelajaran dilakukan seperti biasa pertama 
diawali dengan pembukaan bernyanyi bersama kemudian membaca 
do’a sebelum belajar, serta melakukan absen dan pengulangan 
pembelajaran kemarin (recalling) yang dilakukan oleh peneliti. 
Pertemuan ketiga ini, peneliti menjelaskan kembali tentang bentuk 
geometri 2 dimensi dan 3 dimensi, setelah itu peneliti langsung 
mengajak anak untuk  mengelompokkan benda 3 dimensi yang ada di 
dalam kelas menggunakan media yang ada di dalam kelas.  

d. Pertemuan keempat 
Pertemuan keempat dilakukan hari Jumat tanggal 12 Agustus 

2022. Kegiatan awal pembelajaran dilakukan seperti biasa pertama 
diawali dengan pembukaan bernyanyi bersama kemudian membaca 
do’a sebelum belajar, serta melakukan absen dan pengulangan 
pembelajaran kemarin (recalling) yang dilakukan oleh peneliti. 
Pertemuan keempat ini, peneliti menjelaskan kembali tentang bentuk 
geometri 2 dimensi dan 3 dimensi, setelah itu peneliti langsung 
mengajak anak untuk  menggambar bentuk-bentuk geometri 2 dan 3 
dimensi dibuku gambar.  

 
C. Deskripsi Data Observasi Akhir (Posttest) Pengaruh Video Pembelajaran 

Terhadap Pemahaman Geometri Anak Kelompok B Di Ra Al Mumtaazah 
Desa Pedamaran VI Kecamatan Pedamaran OKI 

Tabel Posttest Kelompok Eksperimen 

No Nama Total Nilai 

1 Abdullah 79 

2 Alif 85 

3 Aliza 77 

4 Asyfa 69 

5 Arkha 71 

6 Aziz 69 

7 Dafa 60 

8 Fabio 75 

9 Faiz 67 

10 Khalisa 71 

11 Nadira 67 

12 Puti 75 

13 Ratuliu 73 

14 Saskia 75 

15 Sisil 83 

Jumlah 1096 

Rata-rata 73 
 

Tabel Interval Posttest Kelompok Eksperimen 
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Interval 
Fre

kuensi 
Pers

entasi 

60-65 1 7% 

66-70 4 27% 

71-75 6 40% 

76-80 2 13% 

81-85 2 13% 

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil dari posttest  kelompok 
eksperimen pada interval 60-65 mempunyai 1 frekuensi dengan nilai persentase 
7%, interval 65-70 mempunyai 4 frekuensi dengan nilai persentase 27%, interval 
71-75 mempunyai 6 frekuensi dengan nilai persentase 40%, nterval 76-80 
mempunyai 2 frekuensi dengan nilai persentase 13%, dan interval 81-85 
mempunya 2 frekuensi dengan nilai persentase 13%, jadi persentase 
keseluruhannya adalah 100%. 

 
Tabel Posttest Kelompok Kontrol 

No Nama Total Nilai 

1 Abid 60 

2 Ahmad 60 

3 Alesha 58 

4 Aqila 60 

5 Giandra 69 

6 Mesran 58 

7 Mirzan 67 

8 Mumtaz 63 

9 Nabila 60 

10 Raffi 71 

11 Rafka 56 

12 Ragil 52 

13 Rara 54 

14 Stella 56 

15 Vania 54 

Jumlah 898 

Rata-rata 60 

Dari hasil observasi akhir (posttest) pada kelompok kontrol yang telah 
dilakukan kemudian ditabulasi datanya. Hasilnya yaitu jumlah skor kemampuan 
pemahaman geometri anak usia 5-6 tahun di RA Al mumtaazah Desa Pedamaran 
VI adalah 898 dengan rata-rata 60 nilai tertinggi 71 dan nilai terendah 52. 
Adapun distribusi frekuensi pemahaman geometri  sesudah diberikan treatement 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel Interval Posttest Kelompok Kontrol 

Interval Frekuensi Persentasi 

52-55 3 20% 

56-59 4 27% 

60-63 5 33% 

64-67 1 7% 

68-71 2 13% 

 
Pembahasan 

Pada penelitian ini, peneliti melaksanakan penelitian 10 kali pertemuan 
dengan 5 kali pertemuan pada kelompok eksperimen dan 5 kali pertemuan pada 
kelompok kontrol, sampel yang digunakan sebanyak 30 anak, 15 anak pada 
kelompok eksperimen dan 15 anak pada kelompok kontrol di RA Al Mumtaazah 
Desa Pedamaran VI. Sebelum memulai penelitian, peneliti terlebih dahulu 
meminta izin kepada sekolah untuk melaksanakan penelitian di sekolah tersebut. 
Pertemuan pertama dan kedua peneliti mengadakan observasi kepada anak 
dengan indikator penilaian yang telah dibuat oleh peneliti. 

Hasil observasi awal (pretest) pada kelompok eksperimen anak mendapat 
nilai akhir sebesar 788 dengan rata-rata nilai 53, sedangkan pada kelompok 
kontrol mendapatkan nilai akhir sebesar 646 dengan rata-rata nilai 43. setelah 
observasi awal (pretest) selanjutnya peneliti memberikan treatment dengan video 
pembelajaran untuk kelompok eksperimen dan media didalam kelas untuk 
kelompok kontrol sebanyak masing-masing 3 kali pertemuan dengan aspek 
pemahaman geometri yaitu mengenal bentuk dua dimensi, mengenal bentuk tiga 
dimensi, dan untuk mengklasifikasi benda dua dimensi, dan mengklasifikasi 
benda tiga dimensi. Pada kelompok eksperimen dan kontrol saat melakukan  
pretest banyak anak yang belum mengenal bentuk-bentuk geometri 2 dimensi dan 
3 dimensi. Setelah peneliti melakukan observasi akhir (Posttest) dengan indikator 
penilaian yang telah dibuat peneliti, pada kelompok eksperimen anak-anak sudah 
banyak mengenal mengenal bentuk dua dimensi, mengenal bentuk tiga dimensi, 
dan untuk mengklasifikasi benda dua dimensi, dan mengklasifikasi benda tiga 
dimensi. Dari hasil dari observasi akhir (posttest) setelah diberi treatment pada 
kelompok eksperimen anak-anak memperoleh nilai akhir sebesar 1096 dengan 
rata-rata nilai 73, sedangkan pada kelompok kontrol anak mendapatkan nilai 
akhir sebesar 898 dengan rata-rata nilai 60. 

Setelah dilakukan observasi awal (pretest) dan observasi akhir (posttest), 
selanjutnya peneliti menganalisis semua hasil penelitian, dari semua hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
video pembelajaran terhadap pemahaman geometri Anak Kelompok B, diperoleh 
thitung= 5,976 sedangkan dk=15+15-2= 28 dengan taraf signifikan 5% sehingga 
didapat ttabel = 2,048. karena thitung > ttabel (5,975 > 2,048), maka kesimpulan Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya video pembelajaran berpengaruh terhadap 
pemahaman geometri anak kelompok B di RA  Al Mumtaazah Desa Pedamaran 
VI Kecamatan Pedamaran OKI tahun ajaran 2022/2023. 



Vina Oktaviani, Aida Imtihana, Lidia Oktamarina 

 

334 
 
 

Video pembelajaran yang ditujukan guna mempermudah peserta didik 
dalam memahami materi pelajaran tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan 
keinginan peserta didik. Dalam beberapa sistem, video pembelajaran hanya 
digunakan sebagai bahan pelengkap materi handout, tidak dipersiapkan secara 
profesional untuk mempresentasikan materi secara menyeluruh. Jadi, dengan 
memanfaatkan video pembelajaran dapat membantu anak dalam mengenal 
bentuk-bentuk geometri yang diberikan oleh guru di dalam video pembelajaran. 
Video pembelajaran adalah suatu media video yang dirancang secara sistematis 
dengan berpedoman pada kurikulum yang berlaku dan dalam pengembangannya 
mengaplikasikan prinsip-prinsip pembelajaran sehingga program tersebut 
memungkinkan peserta didik mencermati materi pelajaran secara lebih mudah 
dan menarik. Adapun video pembelajaran yang saya desain saying upload di 
youtube untuk memudahkan anak-anak dalam mengenal bentuk-bentuk 
geometrid dan menarik perhatian anak dalam proses belajar mengajar. Menurut 
Sudjana dan Rivai manfaat media video pembelajaran yaitu: (1) dapat 
menumbuhkan motivasi; (2) makna pesan akan menjadi lebih jelas sehingga 
dapat dipahami oleh peserta didik dan memungkinkan terjadinya penguasaan 
dan pencapaian tujuan penyampaian. Dengan video pembelajaran  ini bisa 
membuat anak tertarik dalam mengenal bentuk-bentuk geometri. Memahami 
berbagai bentuk-bentuk geometri pada masa kanak-kanak dapat dilakukan 
dengan bermain dan mengamati berbagai objek disekitarnya. Anak akan belajar 
bahwa satu benda memiliki bentuk yang sama dengan yang lain. Seperti 
mengamati bentuk bola seperti lingkaran. Menggunakan benda-benda disekitar 
saat belajar di kelas dapat mempengaruhi pemahaman anak tentang bentuk 
geometri. Dengan pembelajaran melalui aplikasi canva memahami geometri, 
anak-anak akan tertarik saat melihat video pembelajaran mengenal geometri 
seperti: bentuk, ukuran, garis dan ruang yang menarik perhatiannya. 

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh video pembelajaran 
terhadap pemahaman geometri anak kelompok B di RA Al Mumtaazah Desa 
Pedamaran VI Kecamatan Pedamaran OKI , maka dapat disimpulkan bahwa. 
Penerapan video pemebelajaran yang dilaksanakan di kelas B1 RA Al Mumtaazah 
Desa Pedamaran VI Kecamatan Pedamaran OKI dengan jumlah siswa 15 orang di 
kelompok eksperimen. Terdapat pengaruh yang signifikan antara media video 
pembelajaran terhadap pemahaman geometri anak kelompok B, yang diperoleh 
thitung= 5,976 sedangkan dk=15+15-2= 28 dengan taraf signifikan 5% sehingga 
didapat ttabel = 2,048. karena thitung > ttabel (5,976 > 2,048), maka kesimpulan Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya Video Pembelajaran berpengaruh terhadap 
pemahaman geometri anak kelompok B di RA  Al Mumtaazah Desa Pedamaran 
VI Kecamatan Pedamaran OKI tahun ajaran 2022/2023. 
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